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Dalam penyusunan laporan ini, penulis menyadari bahwa keberhasilan 

tidak terlepas dari bantuan, dukungan, serta bimbingan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan rasa hormat dan ucapan terima kasih 

yang sebesar-besarnya, penulis menyampaikan penghargaan kepada: 

 

1. Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penulis dapat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di 

PT. PLN Indonesia Power UBP Priok dengan lancar. 

2. Dr., Fuad Zainuri, S.T., M.Si. selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Nabila Yudisha, M.T. selaku Kepala Program Studi Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta. 

4. Azam Milah Muhamad, M.T., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

membantu, membimbing, dan memberikan arahan kepada penulis. 



v 

 

 

5. Bapak Suwardi, selaku Supervisor Senior Pemeliharaan Mesin Blok 

1-4 dan seluruh tim HME (Har/Mekanik) Blok 4, khususnya Bapak 

Burhanus Sulton, Bapak Jafar Sadiq, dan para teknisi senior lainnya 

yang telah dengan sabar membimbing dan memberikan ilmu selama 

di lapangan. 

6. Seluruh manajemen dan karyawan PT. PLN Indonesia Power UBP 

Priok yang telah memberikan kesempatan, bimbingan, serta fasilitas 

selama kegiatan PKL berlangsung. 

7. Orang tua dan keluarga, atas segala doa, dukungan, dan semangat 

yang diberikan kepada penulis. 

8. Rekan-rekan mahasiswa, atas kerja sama dan dukungan selama 

proses pelaksanaan PKL maupun penyusunan laporan ini. 

 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau magang merupakan salah satu mata kuliah 

wajib yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi Teknik Mesin, 

Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta. Kegiatan ini menjadi salah 

satu syarat kelulusan program Diploma (D3) dan bertujuan untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam dunia industri yang 

sesungguhnya. Melalui kegiatan PKL, mahasiswa diharapkan mampu 

mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

praktik nyata di lapangan, mengembangkan keterampilan teknis, kemampuan 

analisis, serta sikap profesional dalam lingkungan kerja. 

 

Pelaksanaan PKL juga berfungsi sebagai sarana untuk menjembatani 

kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia industri. Dengan terjun 

langsung, mahasiswa dapat memperoleh wawasan komprehensif mengenai 

proses produksi, sistem manajemen, serta teknologi mutakhir yang digunakan 

di industri. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan vokasi, yaitu 

menghasilkan lulusan yang kompeten, siap kerja, dan mampu beradaptasi 

dengan kebutuhan dunia industri yang dinamis. 

 

Pemilihan PT. PLN Indonesia Power UBP Priok sebagai tempat pelaksanaan 

PKL didasarkan pada relevansi yang sangat tinggi antara bidang usaha 

perusahaan dengan program studi yang penulis tempuh. UBP Priok merupakan 

salah satu unit pembangkit listrik terbesar dan terpenting di sistem kelistrikan 

Jawa-Bali, khususnya yang menggunakan teknologi Pembangkit Listrik 

Tenaga Gas Uap (PLTGU). Keberadaan Blok 4 dengan teknologi mutakhir 

(M701F4) menjadikannya lingkungan yang ideal untuk menambah wawasan 

mengenai pembangkitan listrik skala besar. Selain itu, kesempatan untuk 

bergabung di bagian HAR/Mekanik (HME) Blok 4 memungkinkan penulis 

untuk  mempelajari  secara  mendalam  sistem  manajemen  pemeliharaan 
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(maintenance management) pada peralatan utama pembangkit seperti gas 

turbin dan steam turbin, yang merupakan inti dari keandalan suatu pusat listrik. 

 

1.2 Ruang Lingkup PKL/Magang 

Waktu : 13 Januari 2026 – 13 April 2026 

Tempat : PT. PLN Indonesia Power UBP Priok 

Divisi : HAR/Mekanik (HME) Blok 4 

 

Aktivitas: Aktivitas yang dilakukan meliputi pengamatan dan partisipasi 

terbatas dalam kegiatan pemeliharaan harian di lingkungan HME Blok 4. 

Kegiatan utama meliputi: mempelajari filosofi dan sistem manajemen 

pemeliharaan (siklus perencanaan, work order), memahami fungsi dan 

spesifikasi komponen utama Gas Turbin dan Steam Turbin Blok 4, mengamati 

secara langsung kegiatan pemeliharaan preventif (Preventive Maintenance/PM) 

dan korektif (Corrective Maintenance/CM) pada peralatan BOP (Balance of 

Plant) dan komponen turbin. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat PKL/Magang 

1.3.1 Tujuan Magang 

Tujuan dari kegiatan magang ini adalah: 

1. Untuk memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam 

memahami proses kerja di lingkungan industri pembangkitan listrik, 

khususnya pada bagian pemeliharaan mesin (HAR/Ekanik) di PT. PLN 

Indonesia Power UBP Priok. 

2. Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan, 

terutama yang berkaitan dengan konversi energi, mesin konversi energi, 

dan manajemen pemeliharaan, ke dalam praktik nyata di lapangan. 

3. Untuk memahami alur proses manajemen pemeliharaan secara 

menyeluruh, mulai dari identifikasi gangguan, perencanaan, 

penjadwalan, eksekusi, hingga pelaporan dan evaluasi (close out). 

4. Untuk mempelajari sistem manajemen mutu dan standar keselamatan 

kerja (K3) yang diterapkan perusahaan, serta budaya kerja profesional 

di lingkungan pembangkit listrik. 



3 

 

 

5. Untuk meningkatkan kemampuan analisis dalam mengidentifikasi 

masalah teknis, kedisiplinan, serta kemampuan berkomunikasi dan 

bekerja sama dalam tim. 

 

1.3.2 Manfaat Magang 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan magang ini adalah: 

a) Manfaat Bagi Mahasiswa: 

1. Menambah wawasan dan pemahaman praktis mengenai proses 

produksi listrik serta sistem manajemen pemeliharaan di PLTGU. 

2. Mengembangkan keterampilan teknis dalam mengenali 

komponen-komponen utama turbin gas dan uap serta fungsinya. 

3. Meningkatkan kemampuan analisis dalam memahami alur kerja 

pemeliharaan dan pemecahan masalah sederhana di lapangan. 

4. Membiasakan diri dengan budaya kerja industri yang 

mengedepankan kedisiplinan, keselamatan (Safety First), dan 

tanggung jawab. 

5. Memperluas jejaring profesional dan mendapatkan pengalaman 

langsung yang menjadi nilai tambah saat memasuki dunia kerja. 

 

b) Manfaat Bagi Instansi (PT. PLN Indonesia Power UBP Priok): 

1. Mendapatkan tambahan tenaga bantuan untuk mendukung 

pekerjaan operasional di bagian HME. 

2. Memperoleh sudut pandang baru dari mahasiswa yang dapat 

menjadi masukan untuk perbaikan proses. 

3. Memperkuat kerja sama antara institusi pendidikan (Politeknik 

Negeri Jakarta) dengan industri (PLN IP), yang merupakan 

bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan dalam 

pengembangan sumber daya manusia. 

4. Menjadi sarana untuk mengenali dan menjaring calon tenaga 

kerja potensial di masa depan. 

 

c) Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta: 
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1. Memperoleh umpan balik (feedback) dari industri mengenai 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja, seperti yang 

tercantum dalam saran dari pembimbing industri. 

2. Meningkatkan citra dan reputasi institusi melalui kemitraan 

strategis dengan perusahaan BUMN berskala nasional. 

3. Membuka peluang kerja sama yang lebih luas, seperti penelitian 

terapan atau program pengabdian masyarakat. 
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4.1 Kesimpulan 

BAB IV 

Penutup 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 

di PT. PLN Indonesia Power UBP Priok pada bagian HAR/Mekanik Blok 4, 

khususnya dalam kegiatan Preventive Maintenance (PM) pada Inlet Strainer 

SWBP (Sea Water Booster Pump), dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan PKL memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa 

dalam memahami sistem kerja pemeliharaan di industri pembangkitan 

listrik, mulai dari identifikasi gangguan, perencanaan, penjadwalan, 

eksekusi, hingga pelaporan. Kegiatan ini sangat bermanfaat untuk 

mengaplikasikan teori perkuliahan, khususnya di bidang konversi energi 

dan manajemen pemeliharaan, ke dalam praktik nyata. 

2. Inlet Strainer SWBP merupakan komponen krusial yang berfungsi 

menyaring kotoran, lumpur, alga, serta biota laut sebelum air laut masuk ke 

pompa. Kegiatan Preventive Maintenance pada strainer ini bertujuan 

menjaga kinerja pompa, mencegah penyumbatan, serta memastikan aliran 

pendingin ke CCW HE (closed cooling water heat exchanger) tetap optimal 

sehingga keandalan unit pembangkit terjaga. 

4. Prosedur PM Inlet Strainer SWBP yang dilaksanakan secara sistematis 

meliputi: persiapan dan penghentian aliran (change over ke strainer 

cadangan), pembukaan manhole cover, pengangkatan strainer 

menggunakan hoist crane, pembersihan dengan water jet bertekanan 

tinggi, pemeriksaan dan penggantian zinc anode sebagai pelindung 

katodik, serta pemasangan kembali strainer. Seluruh prosedur mengacu 

pada Instruksi Kerja dan standar K3 yang berlaku, dengan penggunaan alat 

pelindung diri seperti safety helmet, wearpack, safety gloves, dan safety 

shoes. 

5. Sistem pemeliharaan di UBP Priok terbagi menjadi pemeliharaan terencana 

(preventif, prediktif, proaktif, overhaul) dan tidak terencana (korektif, 

emergency). Kegiatan PM Inlet Strainer SWBP termasuk dalam 

pemeliharaan preventif yang dijadwalkan secara rutin untuk menjaga 
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keandalan peralatan pendukung (Balance of Plant). Selain itu, penerapan 

sistem redundansi (dua sistem SWBP) dan ketersediaan strainer cadangan 

menjadi praktik baik yang mendukung kelancaran pemeliharaan tanpa 

menghentikan operasional unit. 

 

 

4.2 Saran 

1. Bagi mahasiswa 

 

Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL di bidang pemeliharaan 

pembangkit listrik diharapkan lebih memahami sistem pendingin air laut, 

prosedur Lock Out Tag Out (LOTO), serta penggunaan alat-alat seperti 

impact wrench, hoist crane, dan water jet. Penguasaan terhadap dokumen 

work order dan instruksi kerja juga sangat membantu dalam mengikuti alur 

pekerjaan pemeliharaan di bagian HAR/Mekanik. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

 

Diharapkan pihak kampus dapat menambahkan materi tentang preventive 

maintenance sistem pompa dan strainer, khususnya di lingkungan industri 

pembangkit listrik, ke dalam kurikulum. Selain itu, kerja sama dengan PT. 

PLN Indonesia Power UBP Priok perlu terus ditingkatkan agar mahasiswa 

dapat memperoleh pengalaman yang relevan dengan dunia industri 

kelistrikan dan pemeliharaan mesin. 

3. Bagi perusahaan 

 

Diharapkan perusahaan dapat terus mempertahankan efektivitas sistem 

pemeliharaan preventif (preventive maintenance) pada seluruh peralatan 

pendukung operasional, khususnya yang berkaitan dengan sistem 

pendingin. Peningkatan koordinasi antar bagian, pendokumentasian 

prosedur kerja secara lebih sistematis, serta pemenuhan standar 

keselamatan kerja secara konsisten perlu terus dijaga guna meminimalkan 

risiko gangguan operasional dan memperpanjang umur pakai peralatan. 
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